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Abstrak  

Dalam  pengabdian masyarakat  ini,  kami yang berada dalam satu team melakukan pengabdian 

masyarakat tentang Pengawasan Pembangunan Pintu Gerbang Jl Amirullah Tahun 2023 untuk 

melaksanakan kegiatan pada kecamatan Mamajang.  Melihat hal demikan kami tertarik untuk 

melakukan pengabdian masyarakat dan pengawasan setiap kegiatan yang dilakukan oleh  dalam 

kegiatan infrastruktur,  yang dilaksanakan, mengadakan kontrol tentang jalannya kegiatan tersebut. 

Oleh karena itu dengan diadakannya pengabdian masyarakat  ini maka diharapkan masyarakat 

disiplin dan tergerak untuk mengembangkan wilayahnya sendiri. 

 

Kata Kunci : Pengawasan, Pembangunan, Pintu Gerbang, Jalan Amirullah. 

 

 
PENDAHULUAN  

 Pengabdian masyarakat  kali ini kami dari 

team dosen Universitas Lamappapoleondro, 

mengangkat sebuah topik Pengawasan 

Pembangunan Pintu Gerbang Jl. Amirullah Kel. 

Maricaya Selatan Kec. Mamajang Kota 

Makassar Propinsi Sulawesi Selatan dimana 

sasarannya adalah masyarakat sendiri yang 

melakukan kegiatan atau membangun  disekitar 

atau area lingkungan mereka bermukim. 

Berbagai dilakukan untuk menata Lorong yang 

merupakan salah satu program Walikota 

Makassar yaitu Lorong wisata (Yulianyahya, 

2022). 

Lorong wisata ini merupakan salah satu 

program dimana program ini mecakup beberapa 

aspek untuk masyarakat sendiri. Dengan adanya 

Lorong wisata diharapkan masyarakat 

sekitarnya dapat membangun ekonominya. 

Dengan penataan Lorong wisata yang dimulai 

dengan penataan Lorong dan dan pintu gerbang. 

Penataan Lorong disini meliputi perbaikan jalan 

(paving blok ataupun ada yang beraspal), 

perbaikan selokan (got), perbaikan dan 

pembangunan pintu gerbang (Wahyuni et al., 

2023). 

Lorong wisata dicanangkan atau 

diprogramkan untuk membantu perekonomian 

masyarakat sekitar baik untuk suasana yang 

bersih dan aman dan dari segi ekonomi bisa 

meningkatkan UMKM masyarakat sekitarnya 

misalnya dengan menjual hasil olahan makanan 

tradisional seperti kue-kue dan masakan 

tradisional ataupun modern yang bisa 

dihasilakn atau diolah oleh masyarakat 

setempat (Hambali, 2016). 

Untuk Lorong wisata saat ini mengenai 

pembangunan pintu gerbang diwilayah Jl. 

Amirullah dengan menata pintu gerbangnya dan 

membangun pintu gerbang tersebut (Wahono & 

Wardani, 2021). 

Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk (1) 

Melakukan pengawasan terhadap jalannya 

pekerjaan dilapangan. (2) Merumuskan setiap 

item pekerjaan apakah sesuai atau mengalami 

perubahanperencanaan baik berupa gambar 

maupun RAB. (3) Menerapkan konsep 

pengawasan yang benar dan sesuia dengan 

aturan yang berlaku. 

Sasaran kegiatan pengabdian ini yaitu (1) 

Dengan melakukan pengawasan terhadap 

pekerjaan dilapangan diharapkan setiap item 

pekerjaan dan gambar perencanaan akan 

terealisasi dilapangan. (2) Membuat CCO 

(Pekerjaan Tambah Dan Kurang) meliputi 

Gambar dan RAB. (3) Menjalankan prosedur 

pengawasan sebagaimana mestinya sesuai 

dengan aturan yang berlaku. 
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METODELOGI PELAKSANAAN 

Pengawasan  yang dilakukan oleh tim 

kami tetapi didampingi oleh tim konsultan 

pengawas dan tim teknis PU Kota Makassar , 

selama melakukan pengawasan banyak hal 

yang dilakukan yaitu mengikuti semua 

pelaksanaan dilapangan apakah sesuai dengan 

gambar dan item pekerjaan dilapangan. Metode 

pelaksanaan konstruksi pada hakekatnya 

adalah penjabaran tata cara dan teknik – teknik 

pelaksanaan pekerjaan, merupakan inti dari 

seluruh kegiatan dalam sistem manajemen 

konstruksi (Hasrul et al., 2023). Metode 

pelaksanaan konstruksi merupakan kunci untuk 

dapat mewujudkan seluruh perencanaan 

menjadi bentuk bangunan fisik. Pekerjaan 

dilapangan dilaksanakan dengan tertiba dan 

berkesinambungan. Baik oleh pihak pelaksana , 

pihak pengawas dan tim pengabdian 

masyarakat dari pihak Universitas 

Lamappapoleonro. Pada saat jalannya kegiatan 

ini pihak pengawas selalu melakukan 

monitoring terhadapa pekerjaan yang 

dilaksanakan dilapangan apabila ada pekerjaan 

yang tidak sesuai dengan pelaksaan dilapangan 

maka akan dicatat semua perubahan yang 

terjadi dan semua gambar dan ukuran 

disesuaikan dengan yang ada dilapangan. 

Pengawasan yang dilakukan dilapangan ini 

berlanjut dan setiap saat diadakan monitoring 

lapangan agar tidak terjadi perubahan yang 

sangat signifikan (Elizabeth Titiek Winanti et 

al., 2022). Pelaksanaan pengawasan ini 

dilakukan sesuai dengan hari pelaksanaan 

pelaksana atau kontraktor. Dimana pelaksanaan 

kegiatan ini kami tim dosen melakukan 

pengawasan secara langsung. Pada saat 

melakukan survey dilapangan atau pengawasan 

dilapangan kami melakukan menerapkan 

beberapa cara atau metode yaitu (Ismail & 

Nursakti, 2023): 

1. Survey dilapangan tentang jalannya 

pekerjaan mulai pengontrolan mutu yang 

harus sesuai dengan spesifikasi teknis dan 

RAB serta Gambar rencana. 

2. Melakuka pengawasan dan pengontrolan 

terhadap bentuk yang harus sesuai dengan 

rencana. 

3. Mengikuti setiap tahap pelaksanaan 

pengujian mutu apakah itu pengujian mutu 

beton dan pengujian mutu tarik besi yang 

digunakan. 

4. Mengikuti segala hal yang terjadi dan 

mengikuti setiap kejadian atau masalah 

yang terjadi dilapangan apakah masalah 

teknis atau non teknis 

5. Ikut memberikan masukan dan saran apa 

bila diminta terhadap masalah yang sedang 

dihadapi. 

6. Mengontrol pekerjaan apakah ada 

perubahan dilapangan atau bagaimana 

apakah ada volume yang berkurang atau 

bertambah, apakah ada pekerjaan yang 

baru atau bagaimana. 

7. Mengecek dan membantu pengawas intern 

untuk melist pekerjaan sebelum PHO 

dilaksanakan gunanya untuk terjun 

langsung dan melihat secara langsung 

pengawasan yang terjadi dilapangan. 

8. Hal-hal yang dilakukan dilapangan oleh 

tim pengabdian masyarakat 

Perancangan proses 

Pengawasan diantaranya yaitu; Merumuskan 

hasil yang di inginkan, Menetapkan penunjuk 

hasil, Menetapkan standar penunjuk dan hasil, 

Menetapkan jaringan informasi dan umpan 

balik dan Menilai informasi dan mengambil 

tindakan koreksi (Wijaya et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Pengawasan itu dilakukan diawal kegiatan 

hingga akhir kegiatan. Ada di awal kegiatan 

dinamakan pembekalan, diakhir kegiatan 

dinamakan evaluasi. Pada pengawasan hal yang 

paling utama dan prinsipil adalah ketika kita 

harus mempunyai prinsip dan mengambil 

keputusan secara tegas dan tidak terpengarh 

oleh berbagia pihak baik yang mempunyai 

posisi yang paling atas maupun yang paling 

bawah sehinga pengontrolan dilapangan akan 

sesuai dengan hasil dari perencanaan ang 
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dihasilkan baik mengenai kwalitas dan 

kwantitas yang dilaksanakan secara langsung 

dilapangan, dengan kata lain keberhasilan suatu 

proyek tidak lepas dari pengawasan yang ketat 

yang dilakukan oleh pengawas baik intern 

maupun exteren atau konsultan pengawas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pengawasan dilapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pembangunan Pintu Gerbang 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil ada beberapa 

point penting yang dilaksanakan dilapangan 

yaitu : 

1. Dilapangan ada beberapa pekerjaan yang 

volumenya bertambah bahkan ada beberapa 

yang volumenya berkurang. 

2. Pengukuran yang dilaksanakan dilapangan 

masih ada beberapa koreksi angka 

pengukuran walaupun tidak terlalu 

signifikan. 

3. Pengontrolan baik kwalitas maupun 

kwantitas sudah dilaksanakan sesuai dengan 

aturan yang berlaku. 

4. Proses pengawasan berjalan lancar sesuai 

dengan perencanaan yang diharapkan atau 

didesign oleh perencana 

SARAN 

1. Dalam perencaan hendaknya mengukur 

sesuai ukuran lapangan atau existing agar 

nantinya ukuran digambar rencana akan 

sesuai dengan dilapangan. 

2. Pengecekan perencaan baik RAB dan 

Gambar bahkan spesifikasi teknis haruslah 

lebih teliti lagi apa lagi masalah volume 

perencanaan. 

3. Pengawasan harus lebih diperketat saat 

dilapangan sehendaknya pengawas 

menunggu sampai selesai pekerjaan 

dilapangan dalam pengertian harus stand by 

jadi mengurangi apabila ada hal atau 

hambatan dilapangan bisa segera 

diselesiakan sesuai denga aturan yang ada 
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